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Abstract 
ZA fertilizer is an inorganic fertilizer which contains nitrogen and sulfur. Nitrogen is the main nutrient of plant growth 
which is classified as protein composer, while sulfur is the composer of 21 amino acids that composes protein. Protein is needed 
by Bombyx mori L. for its body’s metabolism and for the cocoon’s formation. The research aims to explore the influence of ZA 
fertilization of mulberry on naturan silkworm’s (B.mori) cocoon. The mulberry which is fertilized with ZA is a month old 
since the planting’s date, and is used as feed after 3 months old since the planting’s date. The type of research is descriptive- 
quantitative research. The result shows the existence of influence of mulberry with ZA fertilization on on the cocoon’s weight 
(F=8.767, p=0.000) and the cocoon’s diameter (F=2.914, p=0.036). The average of the heaviest cocoon is P3 (18,75 g/ 
polybag) with average 1.91 gr. The average of the cocoon’s highest diameter is P3 (18,75 g/polybag) with average 2.08 cm. 

Keywords: Cocoon, ZA fertilizer, natural silkworm (Bombyx mori L.). 

Abstrak 
Pupuk ZA merupakan pupuk anorganik yang mengandung nitrogen dan sulfur. Nitrogen merupakan unsur hara utama 
pada  pertumbuhan  tanaman  yang  merupakan  penyusun  protein,  sedangkan  sulfur  merupakan  penyusun  21  asam 
amino pembentuk protein. Protein dibutuhkan oleh Bombyx mori L. untuk metabolisme dalam tubuhnya serta untuk 
pembentukan kokon. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk ZA pada tanaman 
murbei  terhadap  kokon  ulat  sutera  alam  (B.  mori). Tanaman  murbei  yang  diberi  perlakuan  pupuk  ZA  berumur  1 
bulan dari penanaman, dan digunakan sebagai pakan setelah berumur 3 bulan dari penanaman. Jenis penelitian ini 
yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh tanaman murbei yang diberi pupuk ZA 
terhadap berat kokon (F=8,767, p=0,000) dan diameter kokon (F=2,914, p=0,036). Rerata berat kokon tertinggi yaitu 
pada P3 (18,75 g/polybag) dengan rerata 1,91 g. Rerata diameter kokon tertinggi pada P3 (18,75 g/polybag) dengan 
rerata 2,08 cm. 

Kata kunci: Kokon, pupuk ZA, ulat sutera alam (Bombyx mori L.).

Pendahuluan

Ulat sutera alam (Bombyx mori Linn.) 
merupakan salah satu jenis serangga dari Ordo 
Lepidoptera yang mengalami metamorfosis 
sempurna (Atmosoedarjo et al., 2000). Pada akhir 
fase larvanya dapat membentuk kokon berupa 
serat sutera. Sutera menjadi bahan baku industri 
tekstil, parasut, dan lain sebagainya (Nuraeni 
et al., 2007). Namun, produksi benang sutera 
Indonesia belum memenuhi kebutuhan. Upaya 
pemenuhan kebutuhan tersebut dilakukan dengan 
meningkatkan pemeliharaan ulat sutera (Setiadi 

et al., 2011). Menurut Widiyaningrum (2009), 
salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk 
meningkatkan produktivitas ulat sutera yaitu 
manajemen pemberian pakan. 

Pakan utama bagi ulat sutera alam yaitu daun 
murbei. Jumlah serta mutu daun mempengaruhi 
kesehatan ulat, produksi, dan kualitas kokon yang 
dihasilkan. Baik secara langsung maupun tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap kualitas 
dan kuantitas benang sutera yang dihasilkan 
(Rahmayanti et al., 2008). Daun murbei memiliki 
peran penting terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan ulat sutera alam. Menurut Setiadi et 
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al, (2011), salah satu kendala usaha tani persuteraan 
alam di Indonesia yaitu produktivitas kebun murbei 
yang masih rendah. Hal ini tentu akan berpengaruh 
terhadap produksi kokon dan menghambat jumlah 
produktivitas ulat sutera.

Kualitas daun murbei dipengaruhi oleh kondisi 
tanah, derajat keasaman, serta lama mendapat sinar 
matahari. Struktur atau kondisi tanah untuk kebun 
murbei dapat dipertahankan kesuburannya dengan 
menggunakan pupuk hijau, pupuk kandang, 
serta bahan organik lain sebagai sumber humus 
(Rahmayanti et al., 2008). Pemupukan merupakan 
usaha intensifikasi pertanian, dengan tujuan untuk 
menambah persediaan unsur hara yang dapat 
meningkatkan produksi serta mutu hasil tanam. 
Pupuk yang dapat digunakan antara lain yaitu 
pupuk organik (pupuk kandang atau kompos) 
dan pupuk anorganik (Urea, KCl, TSP, serta ZA). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kar et al. 
(2013), menggunakan ES (Elemental sulphur) dan 
AS (Ammonium sulphate) untuk memupuk murbei 
(Morus alba L.), hasilnya dengan perlakuan ES daun 
murbei memiliki lebar daun maksimal dengan dosis 
pupuk 30 kg ha/tahun dan pada perlakuan AS, 
lebar daun dan pertumbuhan tunas optimal pada 
perlakuan dosis 40 kg ha/tahun. Datta (tanpa 
tahun), menggunakan NPK untuk memupuk 
murbei dengan perbandingan N 15: P 15: K 15. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa 
pupuk yang memiliki bahan dasar unsur hara makro 
(seperti: nitrogen dan sulfur) dapat meningkatkan 
kualitas daun murbei. 

Salah satu pupuk anorganik yang memiliki 
kandungan nitrogen dan sulfur tinggi yaitu pupuk 
ZA. Oleh karena itu diperlukan upaya penambahan 
nitrogen dan sulfur menggunakan pupuk ZA 
untuk meningkatkan kualitas tanaman murbei 
sehingga dapat mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan ulat sutera alam (B. mori).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Pelaksnaan penelitian yaitu pada bulan Juli-Oktober 
2014. Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di 
Instalasi Kebun Agrotechnopark Universitas Jember 
di Jubung Jember. Perlakuan pupuk ZA pada stek 

murbei dilakukan selama 3 bulan pada bulan Juli-
Agustus 2014. Pelaksanaan pemeliharaan ulat sutera 
alam (B. mori) dilakukan pada bulan September-
Oktober 2014.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: polybag berwarna hitam ukuran 40x60 
cm2, media tanam, stek murbei dengan 4 mata 
tunas dan memiliki diameter 1,5-2 cm sebanyak 
640 stek, pupuk ZA, telur ulat sutera alam (B. mori) 
ras C-301, dan tanaman murbei (M. multicaulis). 
Penyiapan perlakuan pupuk ZA yaitu pupuk 
ZA ditimbang dengan menggunakan timbangan 
analitik (Ohauss) dengan dosis sebesar 6,25 g; 12,5 
g; 18,75 g. Pupuk diberikan pada tanaman setelah 
berusia 1 bulan dari penanaman. Daun murbei 
yang diberikan pada ulat sutera yaitu daun murbei 
yang telah berumur 3 bulan dari penanaman. Ulat 
sutera alam diberi 4 macam perlakuan yaitu kontrol, 
pakan dengan dosis pupuk 6,25 g/polybag, 12,5 g/
polybag, dan 18,75 g/polybag dengan 4 kali ulangan. 
Jumlah ulangan berisi 20 larva. 

Ruangan yang digunakan untuk pemeliharaan 
ulat sutera alam (B. mori) disterilkan menggunakan 
formalin 2% selama 24 jam dalam kondisi tertutup, 
dan kemudian dibuka. Ruangan dibuka selama 7 
hari dan dapat digunakan untuk pemeliharaan ulat 
sutera alam (Prihatin, 2010). Variabel yang diamati 
dan dihitung dalam penelitian ini yaitu variabel 
pertumbuhan di antaranya yaitu berat kokon, 
panjang kokon, dan diameter kokon. Analisis data 
menggunakan One-way analsys of varians (ANOVA) 
dan selanjutnya jika berbeda nyata dilakukan uji 
Duncan.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan pemberian 
pupuk ZA pada tanaman murbei terhadap kokon 
ulat sutera alam (B. mori), rerata berat kokon 
tertinggi yaitu pada P3 (18,75 g/polybag) dengan 
rerata 1,91 g, terendah pada kontrol dengan rerata 
1,65 g. Rerata panjang kokon tertinggi pada P3 
(18,75 g/polybag) dengan rerata 3,35 cm, terendah 
pada kontrol dengan rerata 3,21 cm. Rerata 
diameter kokon tertinggi pada P3 (18,75 g/polybag) 
dengan rerata 2,08 cm dan terendah pada kontrol 
dengan rerata 1,93 cm (Tabel 1). 
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Tabel 1 Pengaruh pemberian pupuk ZA pada tanaman murbei terhadap kokon B. mori

Variabel pengamatan
Perlakuan (ZA/polybag)

Kontrol 6,25 gram 12,5 gram 18,75 gram

Berat kokon (g) 1,65±0,2a 1,74±0,2ab 1,84±0,2bc 1,91±0,2c

Panjang kokon (cm) 3,21±0,3a 3,29 ±0,2ab 3,29±0,2ab 3,35±0,2b

Diameter kokon (cm) 1,93±0,1a 2,00 ±0,1ab 2,01±0,2ab 2,08±0,2b

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda 
nyata pada uji Duncan (0,05).

Pembahasan

Berdasakan hasil penelitian, pemberian pupuk 
ZA pada tanaman murbei berpengaruh terhadap 
berat kokon, panjang kokon dan diameter kokon 
ulat sutera alam (B. mori). Dari hasil uji ANOVA, 
dapat diketahui perlakuan pupuk ZA pada 
tanaman murbei berpengaruh sangat signifikan 
terhadap berat kokon B. mori. Hal ini dikarenakan 
pemberian pupuk ZA pada tanaman murbei, 
akibatnya jumlah protein dalam tanaman murbei 
meningkat. Asupan protein dari pupuk ZA ini yang 
berpengaruh terhadap penambahan berat kokon. 
Pupuk ZA merupakan pupuk anorganik yang 
mengandung senyawa sulfur (24%) dalam sulfat 
serta Nitrogen (21%) dalam bentuk amonium 
(Kiswondo, 2011). Nitrogen merupakan unsur 
hara utama bagi pertumbuhan tanaman karena 
penyusun dari semua protein (Nugraha, 2010). 
Apabila unsur nitrogen yang tersedia lebih banyak, 
maka akan dihasilkan protein yang lebih banyak 
dan daun tumbuh lebih lebar, akibatnya proses 
fotosintesis akan lebih banyak (Sarief, 1989). 
Apabila daun murbei tumbuh lebih lebar dan 
banyak mengandung protein, maka daun tersebut 
dapat menjadi asupan pangan yang baik untuk ulat 
sutera alam (B. mori). Menurut Hagen et al., (1984) 
nitrogen (N) mempunyai peran sentral pada semua 
proses metabolisme serta pengkodean genetik, 
sehingga kualitas dan kuantitas N daun pakan 
(protein/asam amino) umumnya akan membatasi 
pertumbuhan dan perkembangan serangga 

Selain nitrogen, kandungan penting dalam 
pupuk ZA yaitu sulfur. Sulfur juga berperan 
dalam pembentukan klorofil serta beberapa reaksi 
metabolisme seperti karbohidrat, lemak, dan 
protein (Tisdale et al., 1985). Sulfur merupakan 
penyusun dari 21 asam amino yang membentuk 

protein (Winarso, 2005). B. mori membutuhkan 
protein dalam pembentukan kokon. Komposisi 
kulit kokon antara lain yaitu fibroin 62-67%, serisin 
22-25%, air 10-11%, dan garam mineral 1-1½% 
(Lembaga Pengembangan Ekonomi (LPE) Al-
Syura, 2003). Komponen fibroin antara lain yaitu 
isoleusin, alanin, valin, prolin, leusin, fenilalanin, 
serin, treonin, tirosin, kelompok karboksi dari 
aspartat dan glutamat (Sah et al., 2010), namun 
hanya terdapat beberapa asam amino yang berperan 
penting dalam penyusunan fibroin, di antaranya 
yaitu serin, glisin, alanin, dan tirosin (Matei et al., 
2006). Dengan demikian tanaman murbei yang 
diberi pupuk ZA memiliki kandungan protein yang 
lebih banyak. Tanaman murbei tersebut digunakan 
sebagai bahan pakan ulat sutera alam (B. mori), 
akibatnya protein pada B. mori semakin meningkat 
dan kualitas kokon yang dihasilkan menjadi 
semakin baik.

1.	 Pengaruh Tanaman Murbei yang diberi 
Pupuk ZA terhadap Panjang Kokon
Berdasarkan hasil uji ANOVA, diketahui 

bahwa tidak ada pengaruh pemberian pupuk ZA 
pada tanaman murbei terhadap panjang kokon 
B. mori. Hasil penelitian menunjukkan rerata 
panjang kokon paling tinggi yaitu pada perlakuan 
pupuk ZA dengan dosis sebesar 18,75 g/polybag 
(perlakuan 3/P3). Rerata panjang larva terendah 
yaitu pada kontrol (tanpa perlakuan pupuk ZA). 
Hal ini dikarenakan beberapa faktor, di antaranya 
yaitu faktor yang berasal dari ulat itu sendiri seperti 
nafsu makan ulat berkurang serta spesies ulat yang 
dibudidayakan berbeda. Akibatnnya setiap spesies 
ulat memiliki ukuran masing-masing. Ukuran 
tersebut merupakan ciri-ciri dari setiap ras ulat 
sutera alam (B. mori).
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2.	 Pengaruh Tanaman Murbei yang diberi 
Pupuk ZA terhadap Diameter Kokon
Berdasarkan hasil uji ANOVA dapat diketahui 

adanya pengaruh pemberian pupuk ZA pada 
tanaman murbei terhadap diameter kokon B. mori. 
Setiap kokon memiliki diameter yang berbeda-beda. 
Perbedaan diameter pada tiap kokon menjadi ciri 
khas spesies ulat sutera alam (B. mori). Ulat sutera 
alam yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
hasil persilangan ulat sutera alam ras Cina dengan 
ras Jepang. Hasil persilangan tersebut yaitu kokon 
berbentuk lonjong dan ada juga yang berlekuk di 
bagian tengah-tengah kokon.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa, pada 
perlakuan kontrol memiliki ukuran sedang dengan 
rerata 6,2 cm2, P1 (6,25 g/polybag) berukuran 
sedang dengan rerata 6,6 cm2, P2 (12,5 g/polybag) 
berukuran sedang dengan rerata 6,5 cm2, dan P3 
(18,75 g/polybag) berukuran sedang dengan rerata 
7,0 cm2. Rerata ukuran kokon tertinggi yaitu P3 
(18,75 g/polybag). Hal ini karena tanaman murbei 
yang digunakan sebagai pakan ulat sutera alam (B. 
mori) mendapatkan asupan nitrogen dan sulfur 
secara optimal dari pemupukan tersebut. Sehingga 
kandungan nitrogen dan sulfur dalam tanaman 
murbei meningkat. Apabila tanaman murbei 
memiliki kandungan nitrogen dan sulfur yang 
tinggi, maka juga akan memiliki kandungan protein 
yang tinggi. 

Hal ini karena nitrogen merupakan unsur 
hara utama untuk pertumbuhan tanaman, sebab 
nitrogen merupakan penyusun protein (Nugraha, 
2010). Sulfur merupakan penyusun dari 21 asam 

amino pembentuk protein (Winarso, 2005). 
Pembentukan kokon dipengaruhi oleh protein 
dari dalam tubuh ulat sutera alam, dengan adanya 
stimulus tambahan protein dari luar menyebabkan 
komponen protein di dalam tubuh ulat bertambah. 
Akibatnya metabolisme di dalam tubuh juga 
meningkat, sehingga kualitas kokon yang terbentuk 
semakin bagus. Oleh karena itu pada P3 (18,75 g/
polybag) ulat sutera alam mampu menghasilkan 
rerata diameter kokon tertinggi. 

Kesimpulan 

Pemberian pupuk ZA pada tanaman murbei 
berpengaruh signifikan terhadap berat kokon 
dan diameter kokon. Perlakuan pupuk ZA yang 
maksimal untuk berat, panjang dan diamater kokon 
yaitu pada P3 dengan dosis pupuk 18,75 g/polybag. 
Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa rerata berat kokon, panjang 
kokon, dan diameter kokon tertinggi yaitu pada P3 
(18,75 g/polybag). Sehingga pemberian dosis pupuk 
ZA yang maksimal pada tanaman murbei sebagai 
pakan ulat sutera alam untuk menghasilkan kokon 
yaitu pada P3 (18,75 g/polybag).
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